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ABSTRACT 
 

Many elementary school students in grades I and II are not fluent in reading simple 
texts, have difficulty distinguishing letter shapes and have difficulty reading 
consonants. This study aims to see how far the influence of image media to 
improve early reading skills in elementary school children using the literature 
review method. This literature study was conducted by analyzing several research 
articles from 2019 to 2023. Data is obtained from Google Schoolar with keywords 
image media, reading beginning, elementary school. The results of this literature 
obtained five articles that fit the inclusion and exclusion criteria. The results of this 
literature study show an increase in the initial reading ability of elementary school 
students using image media. This is evidenced by analyzing eight articles that 
show an average percentage increase in results. Thus, the use of image media is 
very helpful for students in improving their initial reading skills in elementary 
school. 
 
Keywords: Picture Media, Startup Reading, Elementary School 

 
ABSTRAK 

 
Banyak siswa SD kelas I dan II yang belum lancar membaca teks sederhana, 
kesulitan membedakan bentuk huruf dan sulit membaca huruf konsonan. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh Pengaruh Media Gambar 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Sekolah 
Dasar dengan menggunakan metode literature review. Studi literature ini 
dilakukan dengan menganalisa beberapa artikel penelitian dari tahun 2019 sampai 
2023. Data didapatkan dari Google Schoolar dengan kata kunci media gambar, 
membaca permulaan, sekolah dasar. Hasil dari literature ini didapatkan lima artikel 
yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Hasil dari studi literature ini 
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa 
sekolah dasar dengan menggunakan media gambar. Hal ini dibuktikan dengan 
menganalisa delapan artikel yang menunjukkan rata-rata hasil persentase yang 
meningkat. Dengan demikian penggunaan media gambar sangat membantu siswa 
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan di sekolah dasar. 
 
Kata kunci: Media Gambar, Membaca Permulaan, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan 

Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa, baik secara lisan 

maupun tulisan, serta menumbuhkan 

apresiasi siswa terhadap hasil karya 

kesastraan. (Noermanzah, 2019) 
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menjelaskan bahwa bahasa 

merupakan sistem lambing yang 

berupa bunyi, bersifat arbitrer, dan 

digunakan oleh masyarakat 

berkomunikasi dan berhubungan 

dengan sesama. Dengan demikian 

setiap orang harus menguasai 

keterampilan berbahasa agar dapat 

bersosialisasi dengan baik. 

Keterampilan berbahasa perlu 

diajarkan sejak usia muda, umumnya 

pembelajaran tersebut diawali 

dengan mengenali huruf pertama 

pada hal hal yang berada di sekitar 

siswa seperti diri sendiri, keluarga 

dan lingkungan serta benda yang 

disukai oleh siswa (Hariwijaya, 2013). 

Keterampilan berbahasa yang 

diajarkan pada kurikulum di Indonesia 

diantaranya membaca, menyimak, 

berbicara dan menulis. Membaca 

merupakan salah satu keterampilan 

berbahasa yang wajib dikuasai pada 

awal menempuh pendidikan yaitu 

jenjang SD (Sekolah Dasar). 

Ketidakmampuan siswa dalam 

menguasai keterampilan membaca 

akan berakibat pada sulitnya siswa 

mengikuti proses pembelajaran pada 

semua mata pelajaran. Selain itu 

kesulitan yang dialami oleh siswa 

yang tidak memiliki kemampuan 

membaca dapat menyebabkan 

kesulitan dalam menerima dan 

memahami informasi yang 

didapatkan dari berbagai sumber 

seperti buku pelajaran, buku non 

pelajaran dan sumber belajar lainnya. 

Akibatnya, hasil belajar yang 

diperoleh siswa yang mengalami 

kesulitan dalam membaca lebih 

rendah daripada siswa yang tidak 

mengalami kesulitan. Oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan membaca siswa 

berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan siswa dalam belajar. 

Secara umum, kegiatan 

membaca yang dilaksanakan oleh 

siswa di sekolah dasar terdiri dari dua 

tahapan. Tahapan yang pertama 

yaitu membaca permulaan yang 

dilakukan pada tahun-tahun awal 

masuk sekolah dasar. Tahapan 

kedua yaitu membaca lanjut yang 

harus dikuasai pada siswa sekolah 

dasar di kelas atas. Hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Kuntarto 

(2013) bahwa kemampuan membaca 

yang diprogramkan saat memasuki 

bangku sekolah dasae disebut 

membaca permulaan. Kemampuan 

membaca permulaan diperlukan 

untuk anak kelas awal untuk 

membantumeningkatkan kemampuan 

merancang gagasan. Kemampuan 

merancang gagasan erat kaitannya 

dengan kemampuan membaca siswa 
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(Curtain, H., Donato, R.,& Gilbert, 

2016). Maka dari itu, kemampuan 

dalam proses pengembangan 

gagasan berpengaruh dalam proses 

penggagasan ide dari kemampuan 

membaca siswa. 

Guru perlu menyadari 

pentingnya kemmapuan membaca 

pada siswa, selain mengakibatkan 

kesulitan dalam menguasai semua 

mata pelajaran, kemampuan 

membaca juga akan berpengaruh 

untuk kelas selanjutnya yaitu pada 

tahap membaca lanjut, hal teresebut 

terjadi karena kesulitan yang akan 

dialami siswa pada tahap 

kemampuan membaca mahir. Ada 

banyak penyebab rendahnya 

kemampuan membaca baik internal 

maupun eksternal. Salah satu faktor 

eksternalnya adalah kurangnya 

pemanfaatan media pembelajaran. 

Ketiadaan media pembelajaran 

membuat siswa kurang tertarik dalam 

proses pembelajaran terutama 

kegiatan membaca. Adapun faktor 

internal penyebab rendahnya 

kemampuan membaca yaitu minta 

belajar membaca siswa diluar proses 

pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah alat 

yang digunakan oleh guru sebagai 

bahan komunikasi guru selama 

proses pembelajaran di kelas untuk 

menyampaikan pesan ke siswa 

(Herliana & Anugraheni, 2020). 

Pendapat lain menjelaskan bahwa 

media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang digunakan guru 

untuk menyampaikaan pesan untuk 

menarik perhatian, minta dan pikiran 

pemberi pesan ke penerima pesan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran 

selama proses pembelajaran 

(Gogahu & Prasetyo, 2020). 

Perbedaan karakteristik siswa dalam 

gaya belajar dapat diatasi dengan 

menggunakan media pembelajaran. 

Namun, pemanfaatan media 

pembelajaran akan percuma jika 

tidak dapat menunjang proses 

pembelajaran dan guru sebagai 

fasilitator tidak mampu 

menggunakannya dengan benar. 

Oleh karena itu, penggunaan media 

pembelajaran akan berdampak positif 

jika guru dapat menggunakannya 

dengan cara yang benar. Salah satu 

media yang dapat digunakan guru 

untuk menunjang pembelajaran yaitu 

media gambar. Media gambar 

merupakan media berupa bidang 

datar dengan sisi dua dimensi dan 

dapat dikembangkan dengan 

berbagai kombinasi kata dan gambar 

sehingga menarik perhatian siswa 

(Suparman et al., 2020). Media 

gambar yang menarik perhatian 
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siswa selama proses pembelajaran 

dapat meningkatkan fokus siswa 

sehingga secara tidak langsung 

dapat membuat siswa tertarik pada 

mata pelajaran yang sedang 

berlangsung. Selain itu menggunakn 

media gambar akan memberikan 

pengalaman yang nyata, sehingga 

dapat membantu para siswa untuk 

lebih mudah dan cepat dalam belajar 

membaca permulaan. 

 

B. Metode Penelitian 

Pencarian artikel menggunakan 

database Google Schoolar dengan 

kata kunci media gambar, membaca 

permulaan, dan sekolah dasar. Artikel 

diambil dengan menggunakan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

yang digunakan adalah artikel 

dengan rentang tahun terbit 2019-

2023, artikel full text, responden 

siswa sekolah dasar, dan dengan 

menggunakan metode penelitian 

deskriptif. Sedangkan kriteria eksklusi 

yang digunakan adalah artikel dalam 

bentuk literature review. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan dari hasil 

penelusuran artikel dengan 

memasukkan kata kunci 

didapatkan 16.500 artikel. 

Artikel sejumlah delapan yang 

dilakukan review sebagai berikut: 

Tabel Artikel Review 

Pen

ulis 

Judul Ta

hu

n 

Sam

pel 

Meto

de 

Pene

litian 

Hasil 

Temuan 

Mo

h. 

Far

id 

Nu

rul 

An

wa

r, 

Ant

oni

us 

Ala

m 

Wi

ca

ks

on

o, 

& 

As

mir

a 

Ta

ma

r 

Pa

ng

am

ba

ng 

Penggun

aan 

Metode 

SAS 

Berbant

uan 

Media 

Kartu 

Huruf 

untuk 

Meningk

atkan 

Keteram

pilan 

Membac

a 

Permula

an 

20
22 

Sis

wa 

kela

s 2 

SD

N 1 

Lan

dun

gsar

i 

Kab

upat

en 

Mal

ang 

deskr
iptif 
kualit
atif 
(PT

K) 

• Penggu
naan 
metode 
SAS 
berbant
uan 
media 
kartu 
huruf 
dapat 
mening
katkan 
keteram
pilan 
memba
ca 
permula
an 
siswa. 

• Nilai 
rata-
rata 
siklus I 
adalah7
6,87%. 
Kemudi
an ada 
kenaika
n nilai 
rata-
rata 
pada 
siklus II 
menjadi 
95,05%
.  
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Nif

a 

Nai

lul 

Ra

hm

ah 

& 

Nu

rro

hm

atu

l 

Am

aliy

a 

Efektivita

s 

Penggun

aan 

Media 

Big Book 

Terhada

p 

Kemamp

uan 

Membac

a 

Permula

an Siswa 

Sekolah 

Dasar 
 

20
22 

Sis

wa 

kela

s 1 

SD

N 

Cak

ung 

Tim

ur 

Pagi 

kua

ntita

tif 

eksp

erim

en 

• Media 
big 
book 
yang 
digunak
an pada 
kelas 
eksperi
men 
terbukti 
efektif 
terhada
p 
peningk
atan 
keteram
pilan 
memba
ca 
pemaha
man 
dibandi
ngkan 
dengan 
media 
flash 
card 
yang 
digunak
an pada 
kelas 
kontrol.   

• Media 

big 

book 

masih 

berbent

uk 

cetak 

dan 

hanya 

memfo

kuskan 

pada 

ketera

mpilan 

memba

ca 

permul

aan. 

 

Pet

rus 

Ma

u 

Tel

lu 

Do

ny, 

Titi

k 

Ind

arti

, & 

He

ru 

Su

bra

ta 

Penge

mbanga

n Media 

Kartu 

Huruf 

untuk 

Mening

katkan 

Kemam

puan 

Memba

ca 

Permul

aan 

pada 

Siswa 

Sekolah 

Dasar 

20
22 

SD 
GMI
T 01 
Kala
bahi
, 
Kec
ama
tan 
Telu
k 
Mut
uara 
Kab
upat
en 
Alor 
Nus
a 
Ten
ggar
a 
Tim
ur 

Res

earc

h 

and 

Dev

elop

men

t 

(R&

D). 

• Media 
kartu 
baca 
yang 
telah 
dikemb
angkan 
peneliti 
telah 
memen
uhi 
kriteria 
valid 
baik 
dari 
validato
r ahli 
media 
maupun 
materi.  

• Hasil 
pengem
bangan 
telah 
mendap
atkan 
respon 
positif 
baik 
dari 
guru 
maupun 
siswa 
dengan 
kategori 
sangat 
setuju 
dengan 
present
ase 
sebesar 
93.33% 
yakni 
sangat 
layak 
digunak
an.  

• Hasil 

uji 

coba 

menun

jukkan 

bahwa 
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kartu 

huruf 

sangat 

layak 

diguna

kan 

karena 

telah 

meme

nuhi 

kriteria 

pening

katan 

kema

mpuan 

memb

aca 

permul

aan 

siswa. 

 

Ku

nc

oro 

Adi 

Sa

put

ro 

Ch

risti

na 

Kar

tika 

Sar

i, 

S

W 

Wi

nar

si 

Peningka
tan 
Keteramp
ilan 
Membaca 
Dengan 
Menggun
akan 
Media 
Audio 
Visual Di 
Sekolah 
Dasar 

 

20
21 

Sis

wa 

kela

s II 

SD 

Neg

eri 4 

Kem

iri 

Kec

ama

tan 

Keb

akkr

ama

t 

Kab

upat

en 

Kar

ang

any

ar 

PT

K 

• Penggu
naan 
media 
audio 
visual 
dapat 
menarik 
dan 
mengar
ahkan 
perhatia
n siswa 
agar 
berkons
entrasi 
pada 
materi 
pelajara
n.   

• Hasil 
keteram
pilan 
memba
ca 
mening
kat 
yaitu 
pada 
siklus 1 
siswa 
tuntas 

15 
siswa 
(68,19
%) dan 
7 siswa 
(31,81
%) tidak 
tuntas.  

Pada 

siklus II 

ketera

mpilan 

memba

ca 

siswa 

tuntas 

21 

siswa 

(95,46

%) dan 

1 siswa 

(4,54) 

tidak 

tuntas.    

 

Maria 
Kardi
na 
Nali 

 

Penggu

naan 

Media 

Gamba

r dan 

Kartu 

Huruf 

untuk 

Mening

katkan 

Kemam

puan 

Memba

ca 

Permul

aan 

Siswa 

Kelas I 

SDN 

Bokong 

2 

20
21 

Sis

wa 

Kela

s I 

SD

N 

Bok

ong 

2 

Kab

upat

en 

Kup

ang 

PT

K 

• Penggu

naan 

media 

kartu 

gambar 

dan 

kartu 

huruf 

dapat 

mening

katkan 

kemam

puan 

memba

ca 

siswa 

SDN 

Bokong 

2 

• Hasil 

pelaksa

naan 

siklus I 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 10 Nomor 01, Maret 2024 

296 
 

ketunta

san 

kelas 

dalam 

memba

ca 

permul

aan 

sebesar 

64.28%

. 

Selanj
utnya 
pada 
siklus 
II 
menin
gkat 
menja
di 
85.71
%. 

Rid

ik 

Pa

ng

est

u 

Mening
katkan 
Minat 
Memba
ca 
Dengan 
Mengg
unakan 
Media 
Gamba
r 
Berseri 
Pada 
Siswa 
Kelas II 
SD 
 

20
19 

Sis

wa 

kela

s II 

SD 

Neg

eri 

Blig

o II 

Mag

elan

g 

PT

K 

(kol

ab

ora

tif) 

• Hasil 
pelaksa
naan 
siklus I 
persent
ase 
siswa 
yang 
memilik
i minat 
memba
ca 
sebesar 
47,62%
. Pada 
siklus II 
peningk
atan 
persent
ase 
siswa 
yang 
memilik
i minat 
memba
ca 
sudah 
mencap
ai 
predikat 

baik 
menjadi 
80,95%
. 

Saran 
bagi 
guru 
dihara
pkan 
dapat 
menja
dikan 
media 
gamba
r 
berseri 
sebag
ai 
media 
dalam 
kegiat
an 
memb
aca 
pada 
pembe
lajaran 
teruta
ma 
bagi 
siswa 
kelas I 
dan II 

Am

na 

Du

nd

a 

Upaya 
Meningka
tkan 
Kemamp
uan 
Membaca 
Permulaa
n Melalui 
Media 
Gambar 
Pada 
Siswa 
Kelas I 
SDN 5 
Bulango 
Selatan 
 

20
21 

Sis

wak

elas 

I 

SD

N 5 

Bula

ngo 

Sela

tan 

Kualit
atif 
(PT

K) 

• Melalui 

penera

pan 

media 

gambar 

dapat 

mening

katkan 

keaktifa

n 

memba

ca 

lancar 

pada 

siswa 

kelas I 

SDN 5 

Bulang
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o 

Selatan 

Kecam

atan 

Bulang

o 

Selatan 

Kabupa

ten 

Bone 

Bolang

o. 

• Hasil 
pada 
siklus 
I 
terjad
i 
penin
gkata
n 
yaitu 
ada 
15 
siswa 
atau 
68,18
% 
yang 
menc
apai 
ketun
tasan 
belaja
r. 
Pada 
siklus 
II ada 
ketun
tasan 
86,36
% 
yaitu 
siswa 
yang 
tunta
s ada 
19 
dan 
yang 
belu
m 
tunta

s 
hany
a 3 
anak. 
 

Yul

ia 

Sis

ka

wa

ti, 

Za

ka 

Ha

dik

us

um

a 

Ra

ma

da

n 

Penge

mbang

an 

Media 

Komik 

Untuk 

Mening

katkan 

Kemam

puan 

Memba

ca 

Siswa 

Sekola

h Dasar 

20
22 

Guru 
kelas 
2 SD 
Nege
ri 010 
Kuan
tan 
Sako. 

Kec

ama

tan 

Log

as 

Tan

ah 

Dar

at, 

Kab

upat

en 

Kua

ntan 

Sing

ingi 

Re

sea

rch 

an

d 

De

vel

op

me

nt 

(ku

alit

atif 

da

n 

kua

ntit

atif

) 

• Hasil 
validasi 
dari ahli 
media: 
menda
patkan 
skor 
akhir 
95,31% 
yang 
dikateg
orikan 
“Layak”
.    
(validat
or: Ivan 
Taufik, 
M.I.Ko
m. dan 
Roberto 
Zanur, 
S.Pd.) 

• Hasil 
validasi 
dari ahli 
bahasa: 
menda
patkan 
skor 
akhir 
92,18% 
yang 
dikateg
orikan 
“Layak”
. 
(validat
or: 
Latif, 
M.Pd. 
dan 
Darma
wati, 
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S.Pd.) 

• Hasil 
validasi 
dari ahli 
materi: 
menda
patkan 
skor 
akhir 
89,06% 
yang 
dikateg
orikan 
“Layak”
. 

(valida
tor : 
Fifitria
ni 
rasmi, 
S.Pd.,
M.Si. 
dan 
Martini
,S.Pd.)
. 

 

Dari hasil studi literature 
review didapatkan hasil bahwa ada 
peningkatan kemampuan membaca 
awal/permulaan dan juga 
peningkatan minat membaca siswa 
di sekolah dasar dengan 
menggunakan media gambar. 
Penggunaan media gambar dan 
kartu huruf dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia adalah pilihan 
yang sangat tepat untuk dipakai 
dalam proses belajar membaca 
permulaan. Hal ini dikarenakan 
media gambar dapat menjawab 
kebutuhan siswa kelas 1 dimana 
mereka akan lebih mudah 
memahami suatu konsep dengan 
bantuan media konkret. Hal ini 
sejalan dengan yang dikatakan oleh 
Sumantri, et.al (2017) yang 
menyatakan bahwa penggunaan 
media sangat penting dalam 
pembelajaran di sekolah dasar, 
sebab siswa sekolah dasar perlu 

berpikir mulai dari hal- hal konkret 
yang ada. Hal ini membuat 
pembelajaran lebih menarik dan 
bermakna bagi siswa dan dapat 
meningkatkan minat siswa. 
Tambahan lagi, Laely (2013) 
menyatakan bahwa terdapat dua 
proses dalam membaca yaitu 
proses sensorik dan proses 
persepsi. Proses sensorik dapat 
dilalui dengan baik jika siswa 
dirangsang untuk membaca melalui 
telinga, mata, dan dalam kasus 
braille melalui jari- jari atau  secara  
langsung  dioperasikan  oleh  siswa  
dan  proses  persepsi  melalui  
melihat,  mendengar, mencicipi, 
menyentuh, mencium. Dengan 
demikian, jika ingin melalui proses 
membaca dengan baik maka 
ditahap awal siswa perlu di sentuh 
dengan media – media konkret yang 
secara langsung dapat dioperasikan 
oleh siswa. Lebih lanjut dikatakan 
oleh Syatauw, et.al (2020) bahwa 
peenggunaan media pembelajaran 
yang menarik seperti kartu huruf 
dan media gambar dapat 
meningkatkan motivasi dan 
rangsangankegiatan belajar.  

Penelitian  ini  menjadi
 masukan bagi guru sekolah 
dasar dalam menggunakan media 
gambar dan kartu huruf untuk 
meningkatkan minat belajar, 
kemampuan membaca dan  
tentunya  hasil  belajar  siswa. 
Namun demikian, penggunaan 
media gambar tentunya juga  
memiliki  kekurangan  dimana  jika  
guru  tidak memperhatikan kelas 
secara keseluruhan atau 
pengeloaan kelas tidak baik, maka 
akan mengurangi fokus dalam 
belajar sebab akan 
menimbulkan keributan karena 
siswa bermain dengan media 
tersebut dalam kelompok. 
Kebalikannya, jika hal tersebut 
dapat diatasi oleh guru dengan 
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penguasaan kelas yang baik maka 
kondisi dan situasi belajar dapat 
berjalan dengan aman dan lancar. 
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Hasil studi literature review 
dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran dengan 
menggunakan media kartu sangat 
membantu siswa dalam proses 
belajar membaca permulaan. 
Proses pembelajaran yang 
berlangsung menjadi lebih  kreatif, 
menarik, dan memudahkan siswa 
dalam kegiatan membaca awal. 
Keaktifan, minat belajar, dan 
keterlibatan siswa dalam proses 
pembelajaran juga dapat meningkat. 
Hal ini menjadi dasar bagi tenaga 
pendidik untuk terus kreatif dan 
selalu melakukan inovasi dalam 
menciptakan model pembelajaran 
yang lebih interaktif dan kreatif 
dengan memperhatikan karakteristik 
serta kebutuhan peserta didik. 

Selanjutnya saran bagi guru 
dalam menerapkan pembelajaran 
dengan menggunakan media 
gambar pada siswa kelas I dan II 
sekolah dasar untuk meningkatkan 
kemampuan membaca permulaan, 
perlu disertai dengan pengontrolan 
dan pengelolaan kelas yang baik 
agar tidak menimbulkan keributan 
dalam proses pembelajaran.  
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